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MOTTO 

ُ بمَِا تعَْمَلوُْنَ خَبيِْ   ُ الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا مِنْكُمْْۙ وَالَّذِيْنَ اوُْتوُا الْعِلْمَ درََجٰت ٍۗ وَاللّٰه  ر  يَرْفَعِ اللّٰه

“Allah niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman di antaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Mahateliti terhadap apa 

yang kamu kerjakan.”1 

(Q.S. Al-Mujadilah : 11) 

  

 
1 QS. Al-Mujadilah (58) : 11 ( Terj. Kemenag RI 2019). 
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ABSTRAK 

 INTAN PRATIWI DYAH ARYATI, Pengaruh Penggunaan Media 

Kartu Kuartet  Berbasis Deeper Learning Cycle (DELC) Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Kelas VIII Pada Mata Pelajaran PAI. Skripsi. Yogyakarta : 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga, 2026 

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan mata pelajaran yang berperan 

penting dalam menanamkan nilai-nilai keimanan, akhlak, dan pemahaman 

keagamaan peserta didik. Keberhasilan pembelajaran PAI sangat dipengaruhi oleh 

strategi dan media pembelajaran yang digunakan guru. Media pembelajaran yang 

tepat diharapkan mampu menciptakan suasana belajar yang aktif, menyenangkan, 

serta mendorong siswa untuk memahami materi secara mendalam, bukan sekadar 

menghafal konsep-konsep keagamaan. Namun, pada kenyataannya pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 6 Ngawi masih didominasi oleh metode 

konvensional yang berpusat pada guru, sehingga keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran relatif rendah dan hasil belajar yang diperoleh belum optimal. Maka 

dari itu diperlukan inovasi media pembelajaran berbasis DELC. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media kartu 

kuartet berbasis DELC dibandingkan dengan media kartu kuartet konvensional 

terhadap hasil belajar siswa.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kuasi 

eksperimen non-equivalent control group. Subjek penelitian terdiri dari kelas 

eksperimen yang menggunakan media kartu kuartet berbasis DELC dan kelas 

kontrol dengan kartu kuartet konvensional. Data dikumpulkan melalui pretest, 

posttest, dan angket sebagai data pendukung. Analisis data dilakukan menggunakan 

analisi statistik deskriptif dan analisis inferensial dengan menggunakan Uji T untuk 

menguji pengaruh dan Uji Cohens d untuk menguji effect size. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media kartu kuartet 

berbasis DELC berpengaruh terhadap hasil belajar PAI dengan nilai uji Independent 

T-Test (0,031 < 0,05) dan besar pengaruh media secara praktis berada pada kategori 

sedang dengan nilai uji Cohens d = 0,69. Dengan demikian, media kartu kuartet 

berbasis DELC efektif digunakan sebagai pengembangan media pembelajaran PAI. 

Kata kunci: kartu kuartet, Deeper Learning Cycle (DELC), hasil belajar, PAI 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran penting 

dalam membentuk karakter, akhlak, dan pemahaman peserta didik tentang 

nilai-nilai keagamaan. Adanya PAI untuk membimbing dan membentuk siswa 

menjadi umat yang shaleh, taat beribadah dan berakhlak terpuji.2 PAI tidak 

hanya mengajarkan tentang prinsip agama saja, akan tetapi membantu siswa 

menginternalisasi ajaran Islam secara menyeluruh dalam sikap, ucapan, dan 

tindakan mereka.3 

Sejalan dengan tujuan pembelajaran PAI, hasil belajar menjadi salah satu 

aspek yang sangat penting dalam proses pembelajaran. Hasil belajar adalah 

hasil yang telah dicapai oleh siswa setelah mengikuti kegiatan belajar, hasil 

tersebut meliputi kemampuan dari aspek pemgetahuan, sikap dan 

keterampilan.4 Hasil belajar penting untuk mengetahui tingkat kemajuan yang 

telah dicapai oleh siswa dalam proses pembelajaran, mengetahui posisi atau 

 
2 Khoirudin, Pembelajaran PAI Berbasis Self Regulated Learning (Lampung: Nafal 

Publishing, 2024), 34. 
3 Sari Laela Sa’dijah dan M. Misbah, “Internasilasi Pendidikan Agama Islam Dalam 

Pembentukan Sikap dan Perilaku Siswa,” Jurnal Kependidikan 9, No. 1 (2021) : 83–98. 

https://doi.org/10.24090/jk.v9i1.4762. 
4 Sunarti Rahman, “Pentingnya motivasi belajar dalam meningkatkan hasil belajar,” 

Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Dasar (2022) : 296–300 

https://ejurnal.pps.ung.ac.id/index.php/PSNPD/article. 

https://doi.org/10.24090/jk.v9i1.4762
https://ejurnal.pps.ung.ac.id/index.php/PSNPD/article
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kedudukan siswa dalam kelompok kelasnya, dan mengetahui tingkat usaha 

yang dilakukan siswa dalam belajar.5 

Namun, dalam kenyataannya masih ditemukan berbagai permasalahan di 

lapangan yang menyebabkan penurunan hasil belajar siswa. Salah satu masalah 

yang cukup menonjol adalah pembelajaran PAI kurang menarik karena 

biasanya guru hanya menerapkan metode ceramah atau konvensional full dari 

awal pembelajaran sampai akhir. Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Rizki 

Permatasari menunjukkan bahwa teknik seperti ini membuat siswa bosan dan 

tidak fokus, dan berdampak pada nilai PAI mereka yang tidak mencapai KKM.6 

Bahkan, Supriyanto bahkan menunjukkan bahwa hubungan antara metode 

ceramah dan prestasi yang berindikator hasil belajar  hanya sebesar r = 0,326, 

hal ini menunjukkan efek yang relatif kecil.7  

Kasus yang sama juga terjadi di SMPN 6 Ngawi. Berdasarkan hasil 

observasi awal yang dilakukan peneliti, diketahui hasil nilai sumatif akhir 

semester (SAS) menunjukkan bahwa siswa masih banyak yang belum 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa hasil belajar siswa belum mencapai tingkat yang optimal, sehingga 

tujuan pembelajaran PAI belum sepenuhnya tercapai secara maksimal.8  

 
5 Citra Tri Agustia, “Pentingnya Motivasi Belajar dalam Meningkatkan Hasil Belajar,” 

GRATA : Jurnal Inovasi Pendidikan 1, no. 1  (2024), hal. 9–19. 
6 Rizki Permatasari, “Faktor-Faktor Penyebab Rendahnya Motivasi Belajar Peserta Didik 

Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Guna Dharma Bandar Lampung” (Skripsi, 

UIN Raden Intan Lampung, 2018), 8. 
7 Ahmad Supriyanto, “Pengaruh Kompetensi Profesional Guru dan Metode Ceramah 

Terhadap Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam (Studi Kasus Siswa Kelas VIII SMP Islam 

Ruhama Tangerang Selatan)” (Tesis, Institut PTIQ Jakarta, 2019), 15. 
8 Intan Pratiwi, Hasil Observasi nilai kelas 8, pada tanggal 17 Februari 2025. 



3 

 

Jika masalah pembelajaran PAI ini tidak ditangani segera, akan 

berdampak langsung pada hasil belajar siswa.9 Siswa cenderung menjadi pasif, 

kurang memahami materi, dan tidak memiliki keterikatan emosional atau nilai 

terhadap pelajaran agama. Kondisi ini tidak hanya memengaruhi nilai 

akademik siswa yang tidak mencapai KKM, tetapi juga dapat menghambat 

pembangunan karakter, moral, dan akhlak mulia yang merupakan tujuan utama 

pendidikan agama Islam.10 

Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam penggunaan media 

pembelajaran agar proses belajar lebih menarik dan efektif. Salah satu media 

yang dapat digunakan adalah kartu kuartet. Namun, kartu kuartet konvensional 

masih berfokus pada aktivitas menghafal dan belum sepenuhnya mendorong 

keterampilan berpikir mendalam. Agar media tersebut tidak hanya menarik 

secara visual tetapi juga dapat menumbuhkan pemahaman yang lebih 

mendalam, maka perlu dikembangkan kartu kuartet berbasis Deeper Learning 

Cycle (DELC) dan dibandingkan efektivitasnya dengan kartu kuartet 

konvensional untuk melihat sejauh mana pengaruh media tersebut terhadap 

hasil belajar PAI siswa.  

Media ini diharapkan dapat membuat pembelajaran lebih 

menyenangkan, interaktif, dan bermakna, sehingga siswa dapat lebih terlibat 

 
9 Eka Fitria Nurjadid, Ruslan Ruslan, dan Nasaruddin Nasaruddin, “Analisis Implementasi 

Ideologi Kurikulum Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Terhadap Perkembangan Kognitif, 

Afektif, dan Psikomotor Peserta Didik,” Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Indonesia (JPPI) 5, 

No. 2 (2025), 1055. https://doi.org/10.53299/jppi.v5i2.1309. 
10 Alifa Fatria Putri, Najmi Nawry, dan Gusmaneli Gusmaneli, “Penerapan Model 

Pembelajaran Aktif Dalam Mata Pelajaran PAI Untuk Meningkatkan Motivasi Dan Partisipasi 

Siswa,”  Yasin : Jurnal Pendidikan dan Sosial Budaya 5, No. 2 (2025) : 1203-1204.  
https://doi.org/10.58578/yasin.v5i2.5187. 

https://doi.org/10.53299/jppi.v5i2.1309
https://doi.org/10.58578/yasin.v5i2.5187
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secara aktif dan mencapai hasil belajar yang lebih baik. Siswa diharapkan tidak 

hanya memahami materi secara kognitif tetapi juga mampu mengaitkannya 

dengan kehidupan sehari-hari dengan menggunakan media kartu kuartet yang 

dirancang berdasarkan prinsip-prinsip DELC. Media ini diharapkan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam pencapaian nilai akademik dan 

penguatan nilai-nilai religius siswa. 

Penelitian ini didasarkan pada teori media pembelajaran interaktif dan 

menyenangkan. Tujuannya adalah untuk meningkatkan hasil belajar. Media 

seperti kartu kuartet memiliki kemampuan untuk mendorong siswa untuk 

menjadi lebih aktif, meningkatkan daya ingat mereka, dan menciptakan 

lingkungan belajar yang menarik.11 Selain itu, dikatakan bahwa pendekatan 

DELC yang menekankan pembelajaran bertahap dan reflektif, membantu siswa 

memperoleh pemahaman mendalam dan kemampuan berpikir kritis. 

Studi sebelumnya telah menunjukkan bahwa kartu kuartet dan 

pendekatan DELC efektif, tetapi tidak banyak penelitian yang menggabungkan 

keduanya secara langsung dalam pembelajaran PAI. Seperti penelitian yang 

dilakukan oleh Lathifah Az-Zahra menunjukkan bahwa penggunaan media 

kuartet membantu siswa di SMP Nasional Bandung meningkatkan hasil belajar 

PAI. Namun, pendekatan pembelajaran seperti DELC belum dimasukkan 

dalam penelitian ini.12 Studi lainnya yang dilakukan oleh Suhardi menunjukkan 

 
11 Fenny Roshayanti, Wawan Priyanto, dan Istikholah, “Pengaruh Kartu Kuartet Dalam 

Model Pembelajaran STAD Terhadap Hasil Belajar Tematik Siswa,” Journal Of Education 

Technology, No. 3 (2019) : 253–59. https://doi.org/10.23887/jet.v3i4.22361. 
12 Lathifah Az Zahra, “Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran Flash Card Model 

Permainan Kuartet Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI di SMP 

Nasional Bandung,” (Skripsi, Universitas Pendidikan Indonesia, 2019).  

https://doi.org/10.23887/jet.v3i4.22361
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bahwa penerapan model DELC secara signifikan meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa. Namun, penelitian ini tidak mencakup mata pelajaran PAI 

dan tidak menggunakan media kartu kuartet.13 Sebuah penelitian yang 

dilakukan oleh Azhar Basyir menunjukkan bahwa pembelajaran bahasa Arab 

yang didasarkan pada DELC di lembaga non-formal berhasil meningkatkan 

pemahaman siswa, meskipun tidak didukung oleh media pembelajaran 

khusus.14 

Studi sebelumnya menunjukkan bahwa banyak penelitian telah 

dilakukan tentang penggunaan media pembelajaran seperti kartu kuartet dalam 

pembelajaran PAI dan penerapan DELC dalam berbagai mata pelajaran. 

Namun, sebagian besar penelitian masih membahas efektivitas media atau 

pendekatan pembelajaran secara terpisah daripada dalam bentuk integrasi. 

Akibatnya, masih ada kekurangan penelitian tentang penggunaan media kartu 

kuartet yang dirancang dan digunakan berdasarkan Kerangka Pembelajaran 

yang Lebih Mendalam, khususnya terkait dengan pembelajaran PAI di SMP.   

Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk mengkaji sejauh mana pengaurh 

penggunaan media kartu kuartet berbasis DELC terhadap hasil belajar. 

Penelitian ini juga sebagai upaya untuk menciptakan pembelajaran PAI yang 

lebih aktif, menyenangkan dan bermakna. Dengan demikian, penelitian ini 

 
13 Suhardi, “Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Deeper Learning Cycle ( DELC) 

Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Kelas VII MTS di Parangsialla Kab. Jeneponto,” 

(Skripsi, UIN Alaudin, 2015).  
14 Azhar Basyir, “Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis Deeper Learning Cycle (DELC) di 

Rumah Belajar Bahasa Arab Tsiqoh Yogyakarta Tahun 2018” (Skripsi, UIN Sunan Kalijaga, 2018).  
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diharapakan dapat memberikan kontribusi dalam pembelajaran PAI di sekolah, 

khususnya di SMP Negeri 6 Ngawi.  

Atas dasar tersebut, penelitian ini dilakukan dengan judul “Pengaruh 

Media Kartu Kuartet Berbasis Deeper Learning Cycle (DELC) Terhadap 

Hasil Belajar Siswa Kela VIII Pada Mata Pelajaran PAI Siswa SMP 

Negeri 6 Ngawi Tahun Ajaran 2025/2026” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah : 

1. Apakah ada pengaruh media kartu kuartet berbasis Deeper Learning Cycle 

(DELC) terhadap hasil belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran PAI di 

SMP Negeri 6 Ngawi tahun ajaran 2025/2026 ? 

2. Seberapa besar pengaruh media kartu kuartet berbasis Deeper Learning 

Cycle (DELC) terhadap hasil belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran 

PAI di SMP Negeri 6 Ngawi tahun ajaran 2025/2026? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh media kartu 

kuartet berbasis Deeper Learning Cycle (DELC) terhadap hasil belajar 

siswa kelas VIII pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 6 Ngawi tahun 

ajaran 2025/2026. 
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2. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis besar pengaruh media kartu 

kuartet berbasis Deeper Learning Cycle (DELC) terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 6 Ngawi. 

Sedangkan kegunaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan nilai dan 

banyak pihak yang meliputi : 

1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu mengembangkan teori 

pembelajaran, khususnya tentang penerapan media pembelajaran berbasis 

Deeper Learning Cycle (DELC). 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Guru 

Memberikan alternatif media pembelajaran yang dapat digunakan dalam 

proses pembelajaran PAI agar pembelajaran lebih menarik, 

menyenangkan, dan efektif. 

b. Bagi Siswa 

Melalui kegiatan pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna, 

kegiatan ini membantu siswa menjadi lebih aktif, termotivasi, dan lebih 

mudah memahami materi PAI. 

c. Bagi Sekolah 

Untuk menjadi rujuakndalam pengembangan metode dan media 

pembelajaran inovatif untuk meningkatkan proses belajar mengajar, 

terutama dalam mata pelajaran PAI. 
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d. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Dapat menjadi acuan atau referensi untuk melakukan penelitian serupa 

dengan berbagai media dan jenjang pendidikan. 

D. Kajian Pustaka 

Penulis merujuk pada beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan 

dengan topik ini untuk memberikan gambaran yang lebih jelas dan mendalam 

tentang kajian yang diteliti.  Penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan 

pemahaman tentang sejauh mana media kartu kuartet telah digunakan dalam 

proses pembelajaran, bagaimana pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa, dan 

untuk menemukan kesalahan atau kekurangan yang belum banyak dibicarakan. 

khususnya saat menerapkan model pembelajaran DELC pada mata pelajaran 

PAI. Berikut adalah penelitian terdahulu yang menjadi rujukan penulis : 

1. Skripsi oleh Sukmawati (2023), berjudul “Pengaruh Penggunaan Media 

Pembelajaran Kartu Kuartet terhadap Hasil Belajar PKN Peserta Didik di 

Kelas IV SDN 86 Barru Kabupaten Barru”. Penelitian ini menggunakan 

metode kuasi-eksperimen (pretest dan posttest pada satu kelompok) dengan 

teknik pengumpulan data melalui tes hasil belajar. Fokus penelitian adalah 

pengaruh media kuartet pada pelajaran PKN. Hasil menunjukkan bahwa 

secara signifikan terjadi kenaikan prestasi belajar dari rata-rata 71,5 (pra) 

menjadi 86 (pasca), dengan persentase ketuntasan meningkat dari 

75 % menjadi 100 %.15 

 
15 Sukmawati, Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Kartu Kuartet Terhadap Hasil 

Belajar PKN Peserta Didik Di Kelas IV SDN 86 Barru (Skripsi, UIN Alaudin Makassar, 2023).  
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2. Skripsi yang ditulis oleh Agis Sucia Ningrum (2021) berjudul “Pengaruh 

Penggunaan Media Kartu Kuartet terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata 

Pelajaran IPS Kelas V MI Muabbidin Sukorejo Demak Tahun Pelajaran 

2021/2022”. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode pra-eksperimen dan desain One Group Pretest-Posttest. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui tes objektif (pilihan ganda) serta 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media kartu kuartet 

berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil uji t yaitu thitung = 21,177 > ttabel = 2,045, yang berarti Ha 

diterima.16 

3. Skripsi yang ditulis oleh Lathifah Az Zahra (2019), dengan judul 

"Efektivitas Penggunaan Flash Card Model Permainan Kuartet pada 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Nasional Bandung". 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif eksperimen dengan 

desain pretest dan posttest. Teknik pengumpulan data menggunakan tes dan 

dokumentasi. Fokus penelitian ini adalah untuk mengukur efektivitas media 

kuartet dalam meningkatkan hasil belajar PAI. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan rata-rata nilai yang signifikan dari 

kelompok eksperimen. Terdapat relevansi antara penelitian ini dan 

penelitian yang akan dilakukan, karena keduanya sama-sama mengkaji 

efektivitas media kuartet terhadap hasil belajar PAI, namun penelitian yang 

 
16 Agis Sucia Ningrum, Pengaruh Penggunaan Media Kartu Kuartet Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Kelas V Muabiddin Sukorejo Demak Tahun Pelajaran 2021/2022 

(Skripsi, UIN Walisongo, 2021). 
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akan dilakukan menekankan integrasi model Deeper Learning Cycle dalam 

penggunaan media tersebut.17 

4. Skripsi yang ditulis oleh Amin Mulindhasari (2020) berjudul “Pengaruh 

Pembelajaran IPA Berbasis Deeper Learning Cycle (DELC) terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas V MIM Kranggan”. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

eksperimen semu (quasi-experimental) dalam bentuk time series design. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes (pretest dan posttest) untuk 

mengukur kemampuan pemecahan masalah siswa. Fokus penelitian adalah 

mengukur pengaruh penggunaan model pembelajaran DELC terhadap 

kemampuan pemecahan masalah siswa dalam pembelajaran IPA di tingkat 

madrasah ibtidaiyah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model 

pembelajaran DELC memberikan pengaruh positif yang signifikan, 

dibuktikan melalui uji Paired Sample T-test dengan nilai signifikansi 0,000 

< 0,05.18 

5. Artikel yang ditulis oleh Nisa Awaliyah dkk (2021) berjudul “Pengaruh 

Media Kartu Kuartet terhadap Prestasi Belajar Siswa dalam Tema 7 

Subtema 2 di Indonesia”. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen 

semu dengan desain one-group pretest-posttest. Fokus penelitian adalah 

mengetahui pengaruh media kartu kuartet terhadap prestasi belajar siswa 

 
17 Lathifah Az Zahra, Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran Flash Card Model 

Permainan Kuartet Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI di SMP 

Nasional Bandung. (Skripsi, Universitas Pendidikan Indonesia, 2019). 
18 Amin Mulidhasari, Pengaruh Pembelajaran IPA Berbasis Deeper Learning Cycle (DELC) 

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas V MIN Kranggan, (Skripsi, UIN Sunan 

Kalijaga, 2020). 
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kelas IV SDN 1 Linggawangi. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

peningkatan signifikan pada prestasi belajar siswa setelah menggunakan 

media kartu kuartet, dengan rata-rata nilai posttest lebih tinggi dibanding 

kelas kontrol, serta uji statistik menunjukkan nilai signifikansi p = 0,000.19 

6. Artikel yang ditulis oleh Dalilah Azzah Sahira dan Suryanti (2023) berjudul 

“Efektivitas Metode Permainan Kartu Kuartet Terhadap Hasil Belajar dan 

Keaktifan Belajar IPA Siswa Kelas 5 Sekolah Dasar”. Penelitian ini 

menggunakan metode quasi-eksperimen dengan desain kontrol non-

ekivalen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media kartu 

kuartet secara signifikan meningkatkan hasil belajar dan keaktifan siswa. 

Nilai posttest kelas eksperimen lebih tinggi (84,3) dibanding kelas kontrol 

(65,2), dan motivasi belajar juga mengalami peningkatan yang signifikan.20 

7. Artikel yang ditulis oleh Euis Yulianti dan Nurbayani (2025) dengan judul 

“Penggunaan Media Kartu Kuartet dalam Meningkatkan Hasil Belajar 

Peserta Didik pada Mata Pelajaran PAI di Kelas V SDN 34 Banda Aceh”. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

eksperimen semu (quasi experiment), serta desain penelitian one group 

pretest-posttest. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan tes awal (pre-

test) dan tes akhir (posttest). Fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui 

efektivitas penggunaan media kartu kuartet dalam meningkatkan hasil 

 
19 Nisa Awaliyah Dkk, “Pengaruh Media Kartu Kuartet Terhadap Prestasi Belajar Siswa 

dalam Tema 7 Subtema 2 di Indonesia”, Cendekiawan 3, No. 2 (2021) : 124–33.  
20 Dalila Azzah Sahira, “Efektivitas Metode Permainan Kartu Kwartet Terhadap Hasil Belajar 

Dan Keaktifan Belajar IPA Siswa Kelas 5 Sekolah Dasar”, Jurnal Penelitian Guru Sekolah Dasar 

11, No. 2 (2023) : 380–291. 
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belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media kartu kuartet 

berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa.21 

8. Artikel yang ditulis oleh Hasnianti (2019) berjudul “Efektivitas Permainan 

Kartu Kuartet dan Metode Menghafal” membahas perbandingan antara 

penggunaan kartu kuartet dan metode menghafal dalam pembelajaran 

kosakata bahasa Arab. Penelitian ini menggunakan metode kuasi-

eksperimen pada siswa kelas VII. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kartu kuartet lebih efektif, dengan nilai rata-rata 5,8 dibandingkan 3,6 pada 

metode menghafal, dan hasil uji t menunjukkan perbedaan signifikan.22 

9. Penelitian yang dilakukan oleh Ucu Agustini Sri Mulyani (2022) berjudul 

“Integrating the Deeper Learning Cycle (DELC) in Mathematics 

Instruction: Advancing Core Competencies in Junior High Education”. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods (kuantitatif dan 

kualitatif). Fokus penelitian ini adalah mengimplementasikan model 

pembelajaran DELC dalam pengajaran matematika. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa siklus DELC efektif baik dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa ranah kognitif.23 

 
21 Mohammad Fajar Sidik dan Zuha Prisma Salsabila, “Peningkatan Hasil Belajar PAI 

Dengan Menggunakan Media Flashcard Games Pada Siswa Sekolah Menengah Pertama”, Journal 

Of Instructional And Development Researches 5, No. 1 (2025) : 115–30. 
22 Hasnianti, “Efektivitas Permainan Kartu Kuartet dan Metode Menghafal”, Rumah Jurnal 

IAIN Metro 21, No. 02 (2019) : 227–38. https://doi.org/10.32332/an-nabighoh.v21i02.1685. 
23 Ucu Agustini Sri Mulyani, “Integrating The Deeper Learning Cycle (DELC) In 

Mathematics Instruction: Advancing Core Competencies In Junior High Education,” International 

Journal Of Social Science And Humanities 3, No. 1 (2024) : 1–13. 

https://doi.org/10.32332/an-nabighoh.v21i02.1685
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10. Penelitian oleh Isnania, dkk. (2023) berjudul “Pengaruh Penggunaan Media 

Kartu Kuartet terhadap Hasil dan Motivasi Belajar Siswa SMP dalam 

Pembelajaran IPA”. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan desain quasi eksperimen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

media kartu kuartet berpengaruh signifikan terhadap hasil dan motivasi 

belajar siswa. Penelitian ini relevan karena sama-sama menggunakan media 

kartu kuartet, namun berbeda pada mata pelajaran dan pengembangan 

media, di mana penelitian ini diterapkan pada pembelajaran IPA, sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan menggunakan kartu kuartet berbasis DELC 

pada pembelajaran PAI.24 

Berdasarkan beberapa kajian terdahulu yang sudah dipaparkan diatas. 

Dapat disimpulkan bahwa, meskipun sudah banyak yang membahas terkait 

kartu kuartet dan DELC. Penelitian tersebut masih membahas kartu kuartet dan 

DELC secara terpisah. Hal ini menunjukkan bahwa belum ada penelitian 

sebelumnya yang membahas terkait integrasi kartu kuartet dengan DELC 

dalam pembelajaran PAI. Oleh karena itu, kebaruan dari penelitian ini adalah 

pengintegrasian media kartu kuartet yang dirancang berdasarkan tahapan 

DELC dan diterapkan dalam pembelajaran PAI tingkat SMP. 

 

 

 
24 Isnaini dkk,  “Pengaruh Penggunaan Media Kartu Kuartet Terhadap Hasil Dan Motivasi 

Belajar Siswa SMP Dalam Pembelajaran IPA,” LENSA : Lentera Sains, No. 13 (2023), 39–46. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada 

bab sebelumnya mengenai pengaruh penggunaan media kartu kuartet berbasis 

DELC pada mata Pelajaran PAI di SMP Negeri 6 Ngawi, dapat diperoleh 

Kesimpulan sebagai berikut : 

1. Media kartu kuartet berbasis DELC berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa. Pengaruh tersebut dapat dilihat melalui hasil analisis 

data menggunakan independent t test pada data posttest dengan 

asumsi data homogen (equal variances assumed), diperoleh nilai t 

sebesar -2,242 dengan derajat kebebasan (df) 40 dan nilai signifikasi 

(Sig. 2-tailed) sebesar 0,031 < 0,05.  dengan demikian hipotesis pada 

penelitian ini diterima.  

2. Besar pengaruh penggunaan media kartu kuartet berbasis DELC 

termasuk dalam kategori sedang. Besar pengaruh dapat dilihat dari 

hasil perhitungan effect size menggunakan Cohen’s d, diperoleh nilai 

d = 0,69. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 

media kartu kuartet berbasis DELC berpengaruh signifikan dan memiliki 

dampak praktis yang cukup terhadap peningkatan hasil belajar. Meskipun 

demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu penelitian hanya fokus 

pada ranah kognitif, sementara aspek afektif dan psikomotor belum dianalisis. 
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B. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian ini serta keterbatasan yang ada, penulis 

memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat baik bagi 

praktik pembelajaran maupun pengembangan penelitian di masa mendatang. 

1. Bagi pendidik : Guru disarankan untuk mengintegrasikan media kartu 

kuartet dengan strategi pembelajaran lain sehingga pembelajaran 

menjadi lebih interaktif, menyenangkan, dan efektif. Dengan penerapan 

yang konsisten, diharapkan siswa dapat mengembangkan pemahaman 

konsep secara lebih mendalam dan keterampilan berpikir kritis mereka 

meningkat. 

2. Bagi peneliti selanjutnya :. Peneliti berikutnya juga dapat 

mengkombinasikan media kartu kuartet dengan pendekatan 

pembelajaran lain atau memanfaatkan teknologi digital untuk 

meningkatkan efektivitas dan fleksibilitas media, sehingga hasil belajar 

siswa dapat lebih optimal dan sesuai dengan perkembangan zaman. 
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